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PENANAMAN DAN PENGEMBANGAN ENTREPRENEURSHIP BAGI
GURU TAMAN KANAK-KANAK DAN KELOMPOK BERMAIN

Tanti Prita Hapsari
Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : tantiprita@amikom.ac.id

Abstrak

Pelatihan kewirausahaan sangat penting ditanamkan sedini mungkin bagi setiap lapisan masyarakat
termasuk bagi seorang guru. Hal ini disebabkan karena dengan diberikannya pelatihan kewirausahaan
maka dapat memberikan manfaat untuk kehidupan ekonomi yang lebih baik sehingga tercipta kesejahteraan
hidup masyarakat. Pelatihan kewirausahaan dengan judul Penanaman dan Pengembangan
Entrepreneurship Bagi Guru Taman Kanak-Kanak dan Kelompok Bermain telah dilaksanakan pada tanggal
27 Agustus 2018 di TK KB Insan Mulia Bantul. Pelatihan tersebut diawali dengan penanaman dan
pengembangan jiwa entrepreneurship dimana jiwa entrepreneurship harus dimulai dengan kemauan kreatif
dan inovatif yang mampu menciptakan peluang usaha baru. Pada tahap tersebut setiap peserta diajak untuk
menggali potensi diri dan membentuk mindset dalam rangka mempersiapkan diri menjadi wirausaha.
Selanjutnya seluruh peserta juga diajarkan tentang bagaimana menilai peluang bisnis yang prospek dan
membuat business plan yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan peluang bisnis yang
sudah dipilih. Berdasarkan pada hasil evaluasi dapat diketahui bahwa peserta memiliki motivasi
berwirausaha yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme dan keseriusan peserta dalam
mengikuti pelatihan, disamping itu terdapat beberapa peserta yang mulai start up untuk menjalankan bisnis
setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan.

Kata kunci: entrepreneur (wirausaha), entrepreneurship (kewirausahaan), development (pengembangan)

1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan menurut Intruksi Presiden Rl No.4
Tahun 1995 adalah semangat, sikap dan perilaku
dan kemampuan seseorang dalam menangani
usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan cara Kkerja,
teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan
efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang
lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar [1].

Keberhasilan berwirausaha dapat dicapai dengan
memiliki banyak ide-ide unik dan inisiatif baru
serta mampu memaksimalkan segala daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki. Semangat kerja yang
tinggi dan keberanian dalam mengambil resiko juga
sangat dibutuhkan dalam perilaku berwirausaha.
Kegiatan kewirausahaan (entrepreneurship) dapat
dilakukan oleh siapa saja, baik mahasiswa,
karyawan, tenaga pengajar/ pendidik bahkan PNS.
Untuk menjadi wirausaha yang sukses maka
seseorang harus memiliki ide atau visi bisnis
(business vision) yang jelas, kemudian ada

kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko
baik waktu maupun uang [2].

Bagi seorang tenaga pengajar dalam hal ini adalah
guru menjadi wirausaha (entrepreneur) merupakan
pilihan yang menarik, dimana mereka dapat
memaksimalkan sisa waktu dari jam kerja yang
dimiliki dengan mengembangkan potensinya dalam
rangka meningkatkan kehidupan ekonominya.
Taman kanak-kanak dan kelompok bermain Insan
Mulia berlokasi di JI. Pelem Sewu Panggungharjo
Sewon Bantul Yogyakarta merupakan salah satu
mitra yang potensial untuk diberikan pelatihan
kewirausahaan.

Taman kanak-kanak dan kelompok bermain Insan
Mulia saat ini memiliki 6 orang guru yang
diantaranya masih berada pada usia produktif.
Berdasarkan survey dan pengamatan, guru-guru di
TK dan KB Insan Mulia memiliki kompetensi
untuk berwirausaha. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya beberapa guru yang sudah berkecimpung
dalam kegiatan entrepreneur skala kecil. Mereka
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menjalankan bisnisnya di sela-sela waktu kegiatan
bekerja.

Untuk mendukung keberhasilan usaha bagi guru
yang sudah menjadi entrepreneur maka kompetensi
dasar yang sudah dimiliki tersebut harus terus
ditumbuhkan dan dikembangkan. Kompetensi
tersebut antara lain adalah kemampuan inovatif,
keinginan  untuk  berprestasi,  objektivitas,
kemampuan perencanaan realistik, kemampuan
adaptasi, tanggung jawab dan orientasi pada tujuan.
Sementara itu bagi guru yang belum menjadi
entrepreneur maka perlu dilakukan penanaman dan
pengembangan entrepreneurship melalui kegiatan
pelatihan kewirausahaan.

Pelatihan kewirausahaan penting diberikan kepada
guru atau tenaga pengajar karena mereka memiliki
beberapa potensi yang memadai, diantaranya yaitu:

- Guru merupakan profesi yang memiliki latar
belakang akademis/ bekal pendidikan yang baik
sehingga memiliki banyak kesempatan terbuka
untuk menjadi entrepreneur.

- Dengan bekal akademis yang dimiliki maka
guru memiliki pola pikir dan pengetahuan yang
lebih luas tentang berbagai peluang bisnis yang
ada.

- Guru TK dan KB memiliki sisa waktu yang
cukup (di luar jam kerja) untuk menjalankan dan
mengembangkan kegiatan entrepreneur
sehingga memiliki kehidupan ekonomi yang
lebih baik di dalam kehidupan keluarga maupun

masyarakat.
- Guru memiliki relasi yang luas sehingga
membuka kesempatan yang besar untuk

membangun jaringan dalam bisnis.

Sementara itu, terdapat beberapa peluang usaha
menjanjikan dan memiliki prospek yang baik yang
dapat dijalankan oleh guru tanpa harus
mengganggu profesinya sebagai tenaga pengajar.
Peluang usaha tersebut antara lain meliputi:

- Usaha di bidang kuliner
Bisnis di bidang kuliner merupakan bisnis yang
akan terus ada dan memiliki umur yang sangat
lama sehingga memiliki prospek yang sangat
baik.

- Usaha di bidang fashion
Seperti halnya usaha di bidang kuliner, fashion
juga memiliki umur usaha yang panjang karena
terus dibutuhkan oleh konsumen. Hanya saja
tantangannya adalah  bagaimana  seorang
entrepreneur dapat memahami dan melayani
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kebutuhan pasar akan selera fashion yang cepat
berubah.

- Bimbingan belajar
Dengan bekal akademis yang dimiliki maka
guru dapat membuka usaha bimbingan belajar
bagi siswa yang membutuhkan pendalaman.
Saat ini usaha bimbingan belajar cukup diminati
di kalangan orang tua dan anak didik, bahkan
untuk anak taman kanak-kanak sekalipun.
Misalnya:  bimbingan  belajar  calistung
(membaca, menulis dan berhitung), membaca
alquran dan lain-lain.

- Usaha hasil kerajinan tangan
Guru taman kanak-kanak sangat dikenal sebagai
pribadi yang kreatif dan mampu membuat aneka
kerajinan tangan yang menarik. Oleh karena itu
seorang guru taman kanak-kanak dapat
mengembangkan kemampuannya tersebut agar
dapat menghasilkan keuntungan secara material.

- Bisnis online
Bisnis online merupakan salah satu bisnis yang
layak diperhitungkan oleh seorang guru. Bisnis
online lebih fleksibel sehingga dapat dijalankan
lebih mudah, efektif dan efisien.

Selama ini beberapa potensi dan peluang usaha
tersebut belum banyak disadari oleh masyarakat,
khususnya bagi guru atau tenaga pengajar sehingga
dibutuhkan sosialisasi dan pendekatan untuk
memberikan pemahaman mengenai pentingnya
berwirausaha. Kurangnya kesadaran tersebut salah
satunya ditunjukkan dari hasil pengamatan di KB
TK Insan Mulia berikut ini:
Tabel 1. Permasalahan Mitra

No Elemen Permasalahan Permasalahan
Teknis Non
Teknis
1 Sumber Masih ada | Kurangnya minat
Daya beberapa dan
Manusia guru yang | motivasi untuk
belum berwirausaha
memiliki usaha
2 Produk Belum ada | Kurangnya
masalah pengetahuan mitra
tentang produk
yang
menjanjikan/
prospek
dalam
berwirausaha
3 Harga Belum ada | Kurangnya
masalah pemahaman
mitra tentang
penetapan
harga agar
mencapai

320
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keuntungan yang
maksimum dalam
berwirausaha

Belum ada
masalah

4 Distribusi Kurangnya
pengetahuan

mitra tentang
saluran

distribusi dan
membangun
jaringan

dalam
berwirausaha

Kurangnya
pengetahuan

mitra tentang
komunikasi
pemasaran

yang efektif dan
efisien

5 Komunika | Belum ada
si masalah
pemasaran

Belum ada
masalah

6 Orang dan
Proses

Kurangnya
pengetahuan
mitra tentang
bagaimana
dan

proses dalam usaha
bidang jasa

orang

ISSN : 2615-2657

Metode pelatihan diberikan dalam  bentuk
presentasi, diskusi dan praktek. Pelatihan
kewirausahaan ini dilaksanakan selama 3 (tiga)
bulan yaitu dari bulan Juni sampai dengan Agustus
2018. Jadwal pertemuan disesuaikan dengan
kegiatan para guru dan dilaksanakan setelah
kegiatan jam belajar mengajar guru berakhir. Untuk
memaksimalkan hasil pelatihan maka sebelum
pelatihan dilaksanakan telah dilakukan diskusi
dengan Kepala Sekolah mengenai permasalahan
dan kebutuhan materi pelatihan berkaitan dengan
kewirausahaan.

Materi pelatihan diberikan secara berurutan dan
sistematis  sehingga ~memberikan  kemudahan
peserta dalam mempelajari dan memahami materi.
Capaian yang diharapkan adalah peserta memiliki
minat untuk berwirausaha sesuai dengan bidang
yang diinginkan. Materi pelatihan tersebut disajikan
dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Materi Pelatihan

Belum ada
masalah

7 Bukti fisik Kurangnya
pengetahuan

mitra tentang bukti
fisik

dalam
bidang jasa

usaha

Tahap Materi Sub materi

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka
pelatihan kewirausahaan menjadi penting untuk
dilaksanakan. Pelatihan dilakukan secara sistematis
dan terstruktur sehingga diharapkan dapat
menghasilkan output yang maksimal dan hasilnya
dapat  dievaluasi dan  diukur.  Pelatihan
kewirausahaan ini bertujuan untuk memberikan
solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra.

2. METODE PELAKSANAAN

Untuk meningkatkan jiwa dan ketrampilan
entrepreneurship guru KB dan TK Insan Mulia
maka peserta ditempatkan sebagai mitra dengan
diberikan pelatihan dan pendampingan serta
konsultasi dalam kurun waktu tertentu.

Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan agar
mitra memiliki motivasi dan minat yang tinggi
untuk  berwirausaha, memiliki  pengetahuan
mengenai manajemen usaha dan bauran pemasaran
(produk, harga, distribusi, komunikasi pemasaran,
orang, proses dan bukti fisik) hingga pada akhirnya
peserta berani untuk memulai berwirausaha.
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Motivasi
Menggali
potensi diri

- Membentuk
mindset
entrepreneur

| Sumber Daya -
Manusia -

Pemahaman
tentang
entrepreneur
Keuntungan
menjadi
entrepreneur
- Dunia bisnis/
usaha
- Bauran
Pemasaran
(Marketing
Mix)

I Pengetahuan -
tentang

Entrepreneur
dan dunia -
bisnis

Menemukan ide
bisnis

- Menilai dan
memilih
peluang

i Peluang Usaha -

Membuat
business plan
dari ide bisnis
dipilih

v Business Plan -

Sementara itu hasil yang diharapkan dari setiap
kegiatan pelatihan dapat dijelaskan dalam tabel
berikut ini:
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Tabel 3. Kegiatan dan Hasil Yang Diharapkan
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diminati dan
dipilih.

business
plan

Tahap | Materi Kegiatan Hasil yang
diharapkan
| Sumber | - Membangun | Tumbuhnya
Daya jiwa motivasi dan
Manusi kewirausahaa | minat yang kuat
a n peserta dari peserta
- Peserta diajak | untuk
untuk berwirausaha
mengenali
dan menggali
potensi diri
mereka
- Peserta
diminta untuk
menuliskan
mimpi dan
ide bisnis
mereka
I Pengeta |- Penjelasan Meningkatnya
huan tentang pengetahuan
tentang entrepreneur | dan pemahaman
Entrepr ship peserta terhadap
eneur - Penjelasan segala hal yang
dan tentang berkaitan
dunia bisnis, dengan
bisnis manajemen entrepreneurshi
dan konsep p, diantaranya
bauran peserta
pemasaran menguasai
bauran
pemasaran dan
manajemen
sebagai bekal
dalam
berwirausaha.
Il Peluang |- Penjelasan Peserta mampu
Usaha tentang menilai dan
peluang memilih
usaha peluang usaha
- Peserta sesuai bidang
praktek yang diminati
menilai dan
memilih
peluang
usaha
- Presentasi
peserta
mengenai
peluang
usaha yang
sudah dipilih
IV | Business | - Penjelasan Peserta mampu
Plan tentang membuat
business business plan
plan (rencana
- Peserta bisnis) sesuai
praktek dengan bidang
membuat usaha yang
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Selanjutnya untuk mencapai hasil kegiatan tersebut
maka alur pelatihan dibuat dalam skema berikut ini:

Pengembangan SDM (membangun
motivasi dan mindset peserta untuk
berwirausaha)

Materi  pengetahuan  tentang
entrepreneur, dunia bisnis dan
peluang usaha (presentasi oleh
pemateri, sharing dan diskusi)

\ 4
Membuat Business Plan

Gambar 1. Skema Pelatihan

Pelatihan ~ kewirausahaan ~ diawali ~ dengan
pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini
adalah para guru. Pengembangan sumber daya
manusia dilakukan dengan membangun motivasi
guru untuk berwirausaha. Pada tahap ini peserta
(guru) diminta untuk menggali potensi diri, belajar
membaca peluang bisnis dan membentuk mindset
entrepreneur. Peserta diberikan materi terkait
dengan motivasi, potensi diri dan membentuk
mindset entrepreneur. Disamping itu peserta juga
dilibatkan dalam diskusi dan presentasi.

Setelah motivasi dan mindset entrepreneur
terbentuk maka para peserta diberi penjelasan
tentang dunia bisnis, bauran pemasaran (produk,
harga, distribusi, komunikasi pemasaran, orang,
proses dan bukti fisik) dan manajemen dalam
bisnis. Materi ini diberikan agar peserta memahami
tentang kewirausahaan dan segala kegiatan yang
ada didalamnya.

Selanjutnya peserta pelatihan belajar untuk menilai
peluang bisnis sesuai dengan bidang yang diminati.
Peserta mengisi kertas kerja yang disediakan dan
memberi penilaian dengan menggunakan beberapa
dimensi dan indikator. Dimensi penilaian yang
digunakan antara lain meliputi pasar, potensi
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pertumbuhan usaha dan pasar, biaya serta resiko
yang ditimbulkan. Berdasarkan penilaian tersebut
maka peserta akan memilih jenis atau peluang
usaha untuk dijalankan.

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pelatihan
kewirausahaan di KB TK Insan Mulia:

Gambar 2. Pelatihan Motivasi, Potensi Diri
dan Mindset Entrepreneur

Gambar 3. Pelatihan Tentang Dunia Bisnis,
Manajemen dan Pemasaran

Pada tahap terakhir, setelah peserta memiliki ide
bisnis maka langkah berikutnya adalah peserta
praktek untuk membuat rencana bisnis (business
plan). Rencana bisnis (business plan) dibuat secara
tertulis dan digunakan sebagai dasar agar peserta
memiliki dasar ketika akan menjalankan usaha,
dalam hal ini peserta diminta untuk membuat
rencana keseluruhan proses tentang hal-hal yang
akan dikerjakan pada masa yang akan datang.
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Gambar 4. Peserta Praktek Membuat Rencana
Bisnis (Business Plan)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pelatihan
ditunjukkan oleh tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Pelatihan

kewirausahaan

Tahap Materi Hasil yang dicapai oleh

peserta

| Sumber - Peserta memiliki

Daya motivasi untuk

Manusia berwirausaha

- Peserta mampu untuk
menggali potensi diri
mereka

- Mindset entrepreneur
peserta mulai
terbangun, namun
masih terdapat
beberapa peserta yang
memiliki keraguan
(merasa tidak mampu/
takut menjadi
wirausaha)

1 Pengetahu - Peserta memiliki

an tentang pemahaman tentang

Entreprene entrepreneur, dunia

ur dan bisnis dan manajemen

dunia - Peserta memiliki

bisnis peningkatan
pemahaman tentang
bauran pemasaran

- Kedua hal tersebut
diketahui saat diskusi
dalam pelatihan. Peserta
memiliki antusias yang
tinggi dalam mengikuti
pelatihan dan ada proses
tanya jawab
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i Peluang -

Usaha

Peserta dengan mudah
mampu menilai dan
memilih peluang usaha
sesuai bidang yang
diminati dengan
menggunakan metode
yang ditawarkan dalam
pelatihan

Business -
Plan

Peserta mampu
membuat business plan
namun beberapa peserta
masih kesulitan dalam
menghitung BEP dalam
bisnis.

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui
bahwa masih terdapat beberapa gap antara hasil
yang diharapkan dan dicapai dalam pelatihan ini
sehingga masih perlu dilakukan pendampingan dan
bimbingan secara berkala. Peserta juga diberikan
kesempatan untuk melakukan konsultasi mengenai
segala permasalahan yang dihadapi setelah mereka
terjun langsung dalam dunia usaha. Hal ini
bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari
pelatihan kewirausahaan dan untuk mendukung
kegiatan bisnis peserta pelatihan.

4. PENUTUP

Berdasarkan evaluasi pelatihan kewirausahaan yang
sudah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa telah
tercapai minat berwirausaha dari peserta pelatihan.
Pemahaman dan pengetahuan guru tentang
entrepreneurship, manajemen dan bisnis serta
bauran pemasaran juga meningkat. Mayoritas guru
sudah mampu menilai peluang bisnis dan
menemukan ide bisnis yang menarik sehingga
memiliki keinginan tinggi untuk mewujudkan ide
bisnisnya. Disamping itu, peserta pelatihan telah
berhasil membuat rencana bisnis (business plan)
dengan cukup matang.

Sementara itu, permasalahan yang dihadapi pada
saat pelatihan adalah masih ada beberapa guru yang
memiliki  keraguan untuk memulai  bisnis
dikarenakan masih ada ketakutan dari diri mereka
mengenai ketidakmampuan dan resiko yang harus
dihadapi dalam bisnis/ wirausaha. Disamping itu
kendala lain yang dihadapi adalah peserta kesulitan
untuk menghitung keuangan usaha sehingga
dibutuhkan bimbingan lebih.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk kegiatan
ini:
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Perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan
untuk peserta pelatihan sehingga motivasi
berwirausaha tetap terjaga.

Bimbingan atau konsultasi secara berkala
perlu dilakukan untuk mendukung setiap
progress usaha bisnis peserta pelatihan.

Perlu dilakukan pelatihan entrepreneurship
lanjutan sehingga dapat membantu peserta
pelatihan dalam mengembangkan bisnisnya.
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